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ABSTRACT 

Telah dilakukan penelitian pengukuran koefisien absorpsi bunyi berbahan dasar limbah batang kelapa sawit. 

Batang kelapa sawit yang digunakan dalam penelitian ini diolah menjadi papan persegi dengan ukuran 23 cm x 23 

cm sebagai sampel uji. Sampel kemudian dipotong menjadi 4 buah dengan ukuran yang sama tetapi ketebalan 

divariasikan, yaitu 3 mm, 6 mm, 9 mm dan 15 mm. Pengukuran koefisien absorpsi bunyi dari sampel 

menggunakan metode tabung impedansi yang terbuat dari akrilik. Range frekuensi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, dan 2000 Hz.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai koefisien absorpsi bunyi tertinggi yaitu 1.1754 mm
-1

 pada frekuensi 2000 Hz. Sedangkan, koefisien absorpsi 

bunyi terkecil adalah 0,156 mm-1 pada frekuensi 125 Hz. Nilai koefisien absorpsi bunyi dari sampel pada 

frekuensi rendah (125-500 Hz) cukup kecil dibandingkan pada frekuensi tinggi. Koefisisen absorpsi bunyi 

meningkat seiring meningkatnya frekuensi. Hasil penelitian pada frekuensi 125-500 Hz menunjukkan bahwa 

koefisien penyerapan suara sampel dipengaruhi ketebalan sampel. Koefisien penyerapan suara dari sampel 

meningkat ketika ketebalan sampel diperbesar.  

Kata kunci ; Batang kelapa sawit,  Koefisien absorpsi bunyi , Frekuensi 

 

PENDAHULUAN 

Kemajauan teknologi sangat berdampak 

terhadap peralatan yang digunakan manusia, baik 

peralatan sarana informasi, transportasi maupun 

hiburan. Semakin meningkatnya teknologi maka 

peralatan yang dipergunakan manusia juga 

semakin meningkat. Sebagian besar peralatan 

tersebut menghasilkan suara-suara atau bunyi 

yang tidak dikehendaki sehingga menimbulkan 

kebisingan. Kebisingan merupakan suatu 

permasalahan lingkungan yang dapat berdampak 

terhadap psikologis manusia, seperti 
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menghilangkan konsentrasi, merusak pendengaran 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi.  

Salah satu cara mencegah perambatan atau 

radiasi kebisingan adalah dengan menggunakan 

material akustik yang bersifat menyerap atau 

meredam bunyi sehingga bising yang terjadi dapat 

direduksi. Batang kelapa sawit merupakan salah 

satu jenis kayu yang berpotensi dijadikan sebagai 

material penyerap bunyi. Batang kelapa sawit 

memiliki sifat lembut, struktur yang berpori dan 

berserat yang diyakini mampu menyerap bunyi 

yang mengenainya. Kualitas bahan penyerap 

bunyi ditentukan dengan tetapan koefisien 

absorpsi bunyi (α).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

nilai koefisien absorpsi bunyi dari limbah batang 

sawit berdasarkan variasi ketebalan sampel. Range 

frekuensi yang digunakan adalah 125 Hz, 250 Hz, 

500 Hz, 1000 Hz, dan 2000 Hz. Variasi ketebalan 

sampel, yaitu 3 mm, 6 mm, 9 mm dan 15 mm. 

Pengukuran koefisien absorpsi bunyi dari sampel 

menggunakan metode tabung impedansi yang 

terbuat dari akrilik. 

 

BAHAN DAN METODE 

Intensitas bunyi adalah aliran energi yang 

dibawa gelombang udara dalam suatu daerah per 

satuan luas. Tingkat intensitas bunyi dinyatakan 

dalam desibel (dB) yang didefenisikan sebagai 

berikut (Kinsler, 2000): 

     (1) 

dimana: 

 IL  = tingkat intensitas bunyi (dB) 

 I     = intensitas bunyi (W/m
2
) 

 Ireff = intensitas bunyi refrensi 10
-12

 W/m
2
 

Perambatan gelombang bunyi yang 

mengenai bidang akan mengalami pemantulan, 

penyerapan dan penerusan bunyi. Kondisi bunyi 

dalam ruang tertutup bisa dianalisa dalam 

beberapa sifat bunyi, yaitu bunyi langsung, bunyi 

pantulan (refleksi), bunyi yang diserap (absorpsi), 

bunyi yang disebar (difusi), bunyi yang 

dibelokkan (difraksi), bunyi yang diteruskan 

(transmisi) (Suptandar, 2004).  

Koefisien absorpsi bunyi didefenisikan 

perbandingan antara energi bunyi yang diserap 

dengan energi bunyi yang datang pada permukaan 

material (Mediastika, 2005). Besarnya 

kemampuan suatu material dalam menyerap bunyi 

digunakan parameter koefisien absorpsi bunyi (α). 

Koefisien absorpsi bunyi berdasarkan arah 

datangnya gelombang bunyi dibedakan menjadi 

dua, yaitu koefisien normal (αn) dan koefisien 

sabine atau acak (αs). Koefisien normal (αn) untuk 

gelombang bunyi yang datangnya tegak lurus, 
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sedangkan gelombang sabine (αs) untuk 

gelombang bunyi yang datangnya dari berbagai 

arah. 

Bila suatu gelombang datang mengenai 

suatu material pembatas yang memisahkan dua 

daerah dengan laju gelombang yang berbeda, 

maka gelombang akan dipantulkan, diserap dan 

ditransmisikan (gambar 1) 

             

                    Gambar 1 Pemantulan dan Penyerapan Bunyi pada Material Akustik 

Gelombang bunyi yang diserap oleh material 

mengakibatkan berkurangnya amplitudo 

gelombang bunyi pada material tersebut. 

Penurunan amplitudo akibat penyerapan bunyi 

dinyatakan dalam persamaan berikut: 

     (2) 

dimana: 

 Ao  = amplitudo gelombang datang (m) 

 At   = amplitudo gelombang pada material 

(m) 

 x    = tebal material (m) 

 α    = koefisien absorpsi material (m
-1

) 

Nilai intensitas pada material dinyatakan 

dalam persamaan berikut: 

    (3) 

dimana:  

 Ii   = intensitas gelombang bunyi awal 

(W/m
2
) 

 It   = intensitas gelombang bunyi transmisi 

(W/m
2
) 

 x   = tebal material (m) 

 α   = koefisien absorpsi material (m
-1

) 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Alat dan bahan yang 
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digunakan pada penelitian ini mencakup generator 

fungsi, loudspeaker, sound level meter (SLM), 

laptop, tabung akrilik, oven, kayu sawit dan 

sekrup. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu pembuatan tabung impedansi 

yang terbuat dari akrilik, pembuatan sampel uji, 

dan pengambilan data.  

Prosedur pengambilan data yaitu 

menempatkan loudspeaker di dalam kotak akrilik, 

menghubungkan generator dengan loudspeaker, 

menyalakan semua alat (generator, SLM, laptop), 

meletakkan sampel 3 mm diantara kedua tabung 

kemudian menguncinya rapat dengan 

menggunakan sekrup, menempatkan SLM pada 

lubang yang terdapat pada sampel uji, mengatur 

frekuensi pada generator dengan frekuensi 125 

Hz, mengarahkan SLM ke loudspeaker untuk 

mendapatkan nilai tingkat intensitas bunyi awal, 

melakukan pengukuran tingkat intensitas bunyi 

transmisi di ruang II dengan cara meletakkan SLM 

tepat di belakang sampel dengan jarak 44 cm 

terhadap loudspeaker dan posisinya sejajar dengan 

loudspeaker, mengulangi pengukuran seperti 

diatas untuk frekuensi 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz 

dan 2000 Hz, dan untuk bahan berikutnya (6 mm, 

9 mm, 15 mm) melakukan langkah-langkah yang 

sama seperti di atas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh 

data tingkat intensitas bunyi awal (ILi) dan tingkat 

intensitas bunyi transmisi (ILt). Data yang 

didapatkan dalam penelitian kemudian dirata-

ratakan. Hasil perhitungan tingkat intensitas bunyi 

rata-rata dari sampel uji dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil pengukuran tingkat intensitas bunyi awal rata-rata (ILi) dan tingkat intensitas bunyi 

transmisi rata-rata (ILt) 

No Frekuensi 

(Hz) 

3 mm 6 mm 9 mm 15 mm 

ILi 

(dB) 

ILt 

(dB) 

ILi 

(dB) 

ILt 

(dB) 

ILi 

(dB) 

ILt 

(dB) 

ILi 

(dB) 

ILt 

(dB) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

125 

250 

500 

1000 

2000 

87.54 

92.81 

97.27 

99.19 

103.79 

85.49 

90.50 

94.31 

85.29 

88.48 

87.79 

93.13 

97.59 

99.42 

104.11 

82.2 

86.95 

90.81 

82.29 

84.12 

88.11 

93.49 

98.11 

99.77 

104.49 

78.49 

83.41 

86.34 

77.21 

79.87 

88.75 

93.9 

98.69 

100.22 

105.18 

71.58 

74.7 

76.62 

69.14 

71.5 
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Tabel 1 menujukkan bahwa nilai tingkat 

intensitas bunyi awal (ILi) semakin besar ketika 

nilai frekuensi diperbesar. Peningkatan nilai ILi ini 

disebabkan karena semakin besar frekuensi maka 

tinggi nada bunyi juga semakin besar, sehingga 

tingkat intensitas bunyi awal (ILi) yang diperoleh 

juga semakin besar. Nilai ILi juga akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya ketebalan bahan. 

Peningkatan nilai ILi ini disebabkan karena bahan 

yang digunakan adalah bahan berpori. Energi 

bunyi yang diserap oleh bahan berpori akan 

diubah menjadi energi panas yang mengakibatkan 

energi pantul bahan tersebut berkurang. Semakin 

kecil energi pantulnya maka selisih energi sumber 

bunyi dengan energi pantul semakin besar, 

sehingga energi awalnya besar. 

 Grafik perbandingan tingkat intensitas 

bunyi awal (ILi) dengan tingkat intensitas bunyi 

transmisi (ILt) terhadap ketebalan  dapat dilihat 

pada gambar 4.1 dibawah ini (misalnya pada 

frekuensi 500 Hz). 

 

  

Gambar 2. Perbandingan Nilai ILi Rata-Rata dengan Nilai ILt Rata-Rata terhadap Ketebalan 

Sampel pada Frekuensi 500 Hz 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa semakin 

tebal sampel yang digunakan maka nilai tingkat 

intensitas bunyi transmisi (ILt) semakin 

berkurang. Penurunan nilai ILt ini disebabkan 

karena ketika gelombang bunyi mengenai sampel 

terjadi penyerapan energi oleh sampel tersebut, 

sehingga energinya berkurang. Semakin tebal 

suatu bahan maka kemampuannya untuk 

mengisolasi bunyi akan semakin baik 
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Gambar 3. Grafik Hubungan Frekuensi terhadap Koefisien Absorpsi Bunyi pada Sampel 3 mm 

Gambar 3 menunjukkan grafik hubungan 

frekuensi terhadap koefisien absorspi bunyi pada 

sampel 3 mm. Gambar 3 menunjukkan bahwa 

semakin besar frekuensi maka nilai koefisien 

absorpsi bunyi juga semakin besar. Nilai koefisien 

absorpsi bunyi terbesar pada sampel 3 mm adalah 

1.175 (mm
-1

). Pada frekuensi rendah (125-500 Hz) 

nilai koefisien absorpsi bunyi yang diperoleh 

cukup kecil, tetapi pada frekuensi tinggi (1000-

2000 Hz) nilai koefisien absorpsi bunyi naik 

secara mendadak. Peningkatan koefisien absorpsi 

bunyi  ini disebabkan karena terjadi distorsi 

gelombang yang mengenai sisi sampel

. 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan Frekuensi terhadap Koefisien Absorpsi Bunyi pada Sampel 6 mm 
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Gambar 5. Grafik Hubungan Frekuensi terhadap Koefisien Absorpsi Bunyi pada Sampel 9 mm 

 

 

Gambar 6. Grafik Hubungan Frekuensi terhadap Koefisien absorpsi Bunyi pada Sampel 15 mm 

 

Hasil dari pengujian untuk ketebalan sampel 

6 mm, 9 mm dan 15 mm (gambar 4, 5 dan 6) 

menunjukkan hal yang sama dengan gambar 3 

(sampel 3 mm) yaitu analisa koefisien absorpsi 

bunyi terhadap frekuensi. Nilai koefisien absorpsi 

bunyi semakin besar ketika frekuensi diperbesar. 

Koefisien absorpsi bunyi pada frekuensi rendah 

(125-500 Hz) nilainya cukup kecil dibandingkan 

pada frekuensi tinggi (1000-2000 Hz). Sampel 

lebih efisien menyerap bunyi pada frekuensi 

tinggi. 

Analisa koefisien absorpsi bunyi dari 

keseluruhan sampel terhadap ketebalannya dapat 

digambarkan  seperti gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Koefisien Absorpsi Bunyi Terhadap Ketebalan dari 

Keseluruhan Sampel. 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa pada 

frekuensi rendah (125-500 Hz) ada pengaruh 

ketebalan terhadap koefisien absorpsi bunyi. 

Koefisien absorpsi bunyi meningkat seiring 

bertambahnya ketebalan sampel. Peningkatan nilai 

koefisien absorpsi ini disebabkan karena getaran 

bunyi yang masuk pada sampel yang semakin 

tebal masih menyerap sehingga penyerapannya 

semakin besar. Nilai koefisien absorpsi bunyi 

frekuensi 1000-2000 Hz semakin menurun seiring 

dengan bertambahnya ketebalan sampel. 

Penurunan nilai koefisien absorpsi ini disebabkan 

karena partikel sudah jenuh maka terjadi 

pembuangan energi dan mengalami interferensi 

destruktif yang mengakibatkan koefisien absorpsi 

menurun. 

 

 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan: ketebalan sampel sangat 

mempengaruhi nilai tingkat intensitas bunyi, baik 

tingkat intensitas bunyi awal (ILi) maupun tingkat 

intensitas bunyi transmisi (ILt). Semakin tebal 

sampel maka nilai ILi semakin meningkat dan 

sebaliknya semakin tebal sampel nilai ILt semakin 

menurun. Ketebalan sampel juga berpengaruh 

terhadap koefisien absorpsi bunyi. Koefisien 

absorpsi meningkat seiring dengan meningkatnya 

ketebalan sampel pada frekuensi rendah (125-500 

Hz). Akan tetapi pada frekuensi tinggi (1000-2000 

Hz) koefisien absorpsi bunyi menurun ketika 

ketebalan sampel diperbesar. Untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya digunakan range frekuensi 
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yang diantara 500-1000 Hz untuk melihat bentuk 

grafik koefisien absorpsi bunyi terhadap ketebalan 

pada range frekuensi tersebut sekaligus sebagai 

perbandingan dengan hasil penelitian ini.  
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